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Penelitian ini bertujuan merumuskan model konseptual komunikasi dakwah 
berbasis Artificial Intelligence (AI) melalui pendekatan vernakularisasi Islam yang 
mampu membumikan edukasi halal secara adaptif dan personal di Indonesia. 
Guna mencapai tujuan tersebut, penelitian menggunakan metode kajian pustaka 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Proses pencarian artikel dilakukan 
secara komprehensif pada basis data Google Scholar dalam rentang waktu 
publikasi tahun 2020 hingga 2026. Analisis data dilakukan menerapkan metode 
analisis tematik kualitatif melalui pendekatan Miles, Huberman, dan Saldaña. 
Temuan penelitian menunjukkan adanya pergeseran radikal dalam dakwah 
Islam dari Computer-Mediated Communication menuju Human-Machine 
Communication, di mana AI berperan aktif sebagai mitra komunikasi otonom 
yang membangun digital trust audiens. Melalui algoritma rekomendasi, AI 
berhasil melakukan vernakularisasi Islam dengan mentransformasikan hukum 
fikih muamalah yang kaku menjadi konten edukasi halal populer, visual, dan 
personal bagi Generasi Z. Namun, integrasi ini membawa tantangan sosio-teknis 
serius berupa risiko halusinasi data AI dan bias algoritma global yang kurang 
selaras dengan konteks Mazhab Syafi’i di Indonesia. Secara sosioreligius, 
dominasi AI berpotensi mengikis otoritas tradisional ulama serta 
mendesakralisasi transmisi keilmuan berbasis sanad. Oleh karena itu, studi ini 
merekomendasikan kebijakan regulatif bagi BPJPH dan Kementerian Agama 
untuk segera merumuskan panduan standar etika pengembangan AI untuk 
konten keagamaan.   

ABSTRACT 
This study aims to formulate an Artificial Intelligence (AI) based conceptual model of 
Islamic communication through an Islamic vernacularization approach capable of 
grounding halal education adaptively and personally in Indonesia. To achieve this 
objective, the research uses the the descriptive literature review method with a qualitative 
approach. The article search process was comprehensively conducted on the Google 
Scholar database within the publication timeframe of 2020 to 2026. Data analysis was 
performed by applying the qualitative thematic analysis method through the Miles, 
Huberman, and Saldaña approach. The research findings indicate a radical shift in 
Islamic da’wah from Computer-Mediated Communication to Human-Machine 
Communication, where AI plays an active role as an autonomous communication partner 
building audience digital trust. Through recommendation algorithms, AI successfully 
performs the vernacularization of Islam by transforming rigid fiqh muamalah laws into 
popular, visual, and personalized halal education content for Generation Z. However, 
this integration brings serious socio-technical challenges in the form of AI data 
hallucination risks and global algorithmic bias unaligned with the Shafi'i school context 
in Indonesia. Socio-religiously, AI dominance potentially erodes the traditional authority 
of scholars and desacralizes sanad-based knowledge transmission. Therefore, this study 
recommends a regulative policy for BPJPH and the Ministry of Religious Affairs to 
immediately formulate ethical AI development guidelines for Islamic content.   
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PEcNDAHULUAN 
Komunikasi dakwah dalam ambisi global 

menempatkan Indonesia sebagai pusat industri halal 
dunia. Namun demikian, akselerasi literasi halal 
menghadapi tantangan multidimensional. 
Tantangan ini disebut sebagai global-local nexus. Di 
satu sisi, pemenuhan standar global menuntut 
sertifikasi dan edukasi sebagai pesan dakwah yang 
cepat, valid, dan masif. Di sisi lain, realitas lokal 
masyarakat sebagai penerima pesan dakwah 
menunjukkan kesenjangan pemahaman yang cukup 
lebar mengenai esensi produk halal. Hal ini terjadi 
terutama dalam membedakan aspek administrasi 
sertifikasi dan substansi hukum fikih (Gaffar et al., 
2025). Oleh karena itu, kebutuhan akan edukasi yang 
merata menuntut transformasi mendasar pada 
media dakwah kontemporer. Transformasi ini 
bergeser dari metode konvensional ke ranah digital 
yang lebih interaktif, khususnya dalam 
mereformulasi kerangka tata kelola, konten, produk, 
dan tujuan komunikasi dakwah Islam (Rofiq & 
Samsuriyanto, 2025).  

Sebagai langkah nyata untuk menyampaikan 
solusi yang ada, berbagai strategi komunikasi publik 
berbasis digital telah banyak diterapkan. Penelitian 
terdahulu dengan signifikansi metodologis yang 
kuat menunjukkan bahwa pemanfaatan media 
digital mampu memperkuat sosialisasi sertifikasi 
secara masif, seperti yang dijalankan oleh Badan 
Penyelenggara Jaminan Produk Halal melalui 
platform Instagram (Djamaluddin et al., 2024). Selain 
itu, pelibatan halal influencer juga terbukti efektif 
menjadi jembatan edukasi syariah interaktif bagi 
generasi muda (Aulia & Fitriyani, 2025). Pada skala 
kewilayahan, komunikasi pemasaran dalam bentuk 
branding smart tourism di daerah minoritas 
(Artianasari et al., 2024)  maupun pengembangan 
wisata pantai syariah tingkat daerah (Tri Wijayanti, 
2021) telah berhasil memaksimalkan bauran 
komunikasi. Langkah strategis ini dinilai krusial 
untuk memperkuat persepsi publik terhadap 
product value dan benefit layanan halal (Rachmiatie 
et al., 2020). Meskipun demikian, batasan utama dari 
penelitian sebelumnya adalah fokusnya yang masih 
tertuju pada pola komunikasi publik dan pemasaran 
konvensional-digital yang bersifat linear. Belum ada 
studi terdahulu yang mengkaji pemanfaatan 
teknologi interaktif berbasis kecerdasan buatan atau 
Artificial Intelligence (AI) secara mendalam untuk 
membumikan nilai hukum fikih. 

Secara teoritis, studi komunikasi Islam sejauh 
ini didominasi oleh model komunikasi linear satu 
arah. Pola penyampaian edukasi keagamaan 
konvensional mengasumsikan ulama atau lembaga 
otoritatif seperti Badan Penyelenggara Jaminan 
Produk Halal (BPJPH) dan Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) sebagai komunikator tunggal. Namun, umat 
memosisikan diri sebagai audiens pasif. Teori-teori 
klasik ini gagal menjelaskan fenomena mutakhir 
berupa interaksi dinamis antara manusia dan mesin 

(human-machine interaction) dalam proses diseminasi 
nilai-nilai agama. Ada kekosongan konseptual 
dalam melihat bagaimana entitas non-manusia, 
seperti kecerdasan buatan, berperan. Mereka 
mengambil peran aktif dalam mengonstruksi 
pemahaman keagamaan masyarakat (Ullah et al., 
2026). Oleh karena itu, melalui lensa Human-Machine 
Communication, penelitian ini menganalisis 
perubahan komunikasi dakwah di era AI. Kajian ini 
memosisikan teknologi AI bukan sekadar alat linear, 
melainkan agen aktif yang menggerakkan proses 
vernakularisasi Islam dalam edukasi halal. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi 
teknologi AI dengan konsep vernakularisasi Islam 
(vernacularization of Islam). Proses ini membumikan 
nilai-nilai Islam yang universal ke dalam konteks 
budaya dan pemahaman lokal yang partikular. 
Melalui media edukasi halal kontemporer berbasis 
AI, hukum fikih muamalah yang cenderung kaku 
dan teoretis dikontekstualisasikan kembali. Ini 
menjadi informasi yang praktis, personal, dan 
adaptif terhadap kebutuhan masyarakat Indonesia 
sehari-hari. Hal ini sejalan dengan rekonfigurasi 
nilai keislaman dan otoritas estetika ke dalam 
medium budaya lokal berbasis kecerdasan buatan 
(Samsuriyanto, 2026a). Dengan demikian, studi ini 
secara khusus memberikan kontribusi ilmiah berupa 
kerangka konseptual edukasi halal digital yang 
mensistematisasikan peran agen AI tersebut dalam 
lanskap dakwah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 
ini merumuskan tiga pertanyaan penelitian utama: 
Bagaimana pergeseran pola edukasi halal dari era 
konvensional ke berbasis AI? Apa saja strategi 
komunikasi berbasis AI yang efektif untuk 
membumikan nilai-nilai Islam di Indonesia? Apa 
tantangan etis dan sosioreligius dari penggunaan AI 
dalam otoritas edukasi halal? Melalui rumusan 
masalah tersebut, urgensi teoretis identifikasi 
masalah ini terletak pada urgensi memetakan 
disrupsi teknologi terhadap otoritas keagamaan 
tradisional. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
merumuskan model strategi komunikasi baru 
berbasis AI yang mampu membumikan edukasi 
halal secara adaptif, personal, dan solutif di 
Indonesia. 
 

METODE 
Penelitian ini dirancang menggunakan metode 

kajian pustaka deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penggunaan metode ini bertujuan untuk 
menjamin transparansi, akuntabilitas, dan 
replikabilitas proses pengumpulan serta 
penyaringan data literatur. Literatur ini relevan 
dengan topik komunikasi AI dan edukasi halal. 

Proses pencarian artikel bereputasi dilakukan 
secara komprehensif pada basis data internasional 
utama, yaitu Google Scholar. Pencarian ini membatasi 
rentang waktu publikasi dari tahun 2020 hingga 
2026. Pembatasan ini sengaja dilakukan untuk 
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menangkap dinamika perkembangan teknologi AI 
generatif dan model komunikasi digital paling 
mutakhir. Strategi pencarian menggunakan 
kombinasi kata kunci spesifik dan operator Boolean, 
antara lain: (“Halal communication” OR “Halal 
education”) AND (“AI in Islam” OR “Artificial 
Intelligence”) AND (“Digital Dawah” OR “Islamic 
communication”) dan lain sebagainya. 

Melalui penelusuran berbasis kata kunci 
spesifik, artikel-artikel yang terjaring disaring secara 
ketat menggunakan kriteria inklusi (fokus pada 
teknologi AI dan literasi keagamaan kontemporer). 
Prosedur seleksi ini menghasilkan 18 artikel ilmiah 
utama sebagai unit analisis data yang dibahas secara 
mendalam, dari total 28 referensi yang melandasi 
keseluruhan naskah. 

Artikel dan literatur yang terpilih kemudian 
diekstrak dan dianalisis secara mendalam 
berdasarkan kesesuaian topik dengan fokus studi. 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis 
tematik kualitatif dengan pendekatan Miles, 
huberman, dan Saldaña (Miles et al., 2020). Secara 
operasional, analisis naskah pustaka ini bergerak 
melalui tiga tahapan sistematis. Pertama, reduksi 
data dilakukan lewat proses pengkodean (coding) 
unit baris teks dari 18 artikel utama untuk 
mengisolasi gagasan AI. Kedua, pengelompokan 
tema (data display) dilakukan dengan 
mengklasifikasikan kode ke dalam kluster 
konseptual, yaitu: pergeseran interaksi dakwah, 
vernakularisasi Islam digital, dan tantangan otoritas 
keagamaan. Ketiga, penyusunan sintesis 
argumentasi penelitian dijalankan untuk menarik 
kesimpulan teoretis. 

Pendekatan ini diterapkan untuk 
mengidentifikasi, mengelompokkan, dan 
memetakan model-model komunikasi keagamaan 
serta taksonomi teknologi AI yang digunakan dalam 
sektor halal. Langkah ini juga memetakan 
pergeseran konseptual yang terjadi dari pola 
edukasi konvensional menuju pola edukasi berbasis 
kecerdasan buatan. 

 
Gambar 1.  Alur Kerja Metodologi 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Human-Machine Communication dalam Dakwah 
Edukasi Halal 

Pergeseran ke era kecerdasan buatan 
memunculkan fenomena baru di mana AI tidak lagi 
dipandang sekadar sebagai alat (tool) perantara. 
Kini, AI dipandang sebagai mitra komunikasi 
(communication partner) dalam aktivitas dakwah 
Islam. Dalam perspektif Human-Machine 
Communication (HMC), interaksi umat Muslim 
dengan entitas berbasis AI menciptakan pola relasi 
sosial-religius yang unik (Guzman & Lewis, 2020). 
Era ini menandai pergeseran radikal dari Computer-
Mediated Communication (CMC) yang menempatkan 
teknologi hanya sebagai saluran pasif. Pergeseran ini 
menuju HMC yang mengakui AI sebagai agen 
komunikatif otonom yang mampu memproduksi 
dan mempertukarkan pesan secara mandiri. Pada 
akhirnya memerlukan institusionalisasi etika 
teknologi yang adaptif dalam aktivitas syiar digital 
kontemporer (Saifulloh & Samsuriyanto, 2026b). 

Proses konsultasi pengguna mengenai 
status kehalalan suatu produk kepada sebuah chatbot 
kepatuhan halal. Ketika itu, terjadi proses atribusi 
sosial yang sangat kuat. Pengguna secara psikologis 
cenderung memperlakukan teknologi interaktif ini 
seolah-olah memiliki kesadaran sosial dan empati 
keagamaan. Dalam konteks ini, mesin dianggap 
memiliki kapasitas kognitif tinggi untuk 
memberikan pertimbangan hukum dan fatwa 
praktis secara seketika (Hoang & Nguyen, 2025). 
Dialog yang personal, responsif, dan tanpa 
penghakiman dari AI menumbuhkan rasa percaya 
digital (digital trust). Hal ini membuat individu 
merasa dibimbing secara privat dalam menjalankan 
syariat sehari-hari. Pada akhirnya membentuk 
konvergensi nilai spiritual dalam membangun 
tatanan sosial masyarakat digital yang beretika 
(Samsuriyanto & Imani, 2026c).  

Kehadiran AI sebagai komunikator baru ini 
secara langsung mengaburkan batas-batas 
tradisional otoritas dakwah. Agen non-manusia kini 
mampu mengambil alih fungsi-fungsi penyuluhan 
agama. Fungsi ini selama ini menjadi domain 
eksklusif para asatidz, ulama, dan penyuluh 
keagamaan. Fenomena ini memicu demokratisasi 
sekaligus desentralisasi pengetahuan Islam. 
Validitas informasi keagamaan tidak lagi mutlak 
bergantung pada karisma personal atau kehadiran 
fisik seorang figur religius. Kini, validitasnya 
bergantung pada keandalan dan akurasi dataset 
algoritma yang menyusun data fikih tersebut. 
Dampaknya, lanskap sosioreligius mengalami 
redefinisi yang mendalam. Umat tidak lagi 
memosisikan mesin sebagai objek benda mati, 
melainkan sebagai subjek penasihat spiritual 
artifisial (Tarwiyyah, 2025). Transformasi HMC ini 
pada akhirnya memaksa lembaga keagamaan 
konvensional untuk beradaptasi. Mereka juga harus 
mendefinisikan ulang batas-batas otoritas spiritual 
mereka di tengah ekosistem masyarakat digital yang 
kian terotomatisasi. Hal ini termasuk melalui 
rekonstruksi model komunikasi hibrida guna 
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mempertahankan otentisitas sanad keilmuan di era 
kepungan algoritma (Samsuriyanto, 2026b).  

 
Gambar 2. Alur Pergeseran Interaksi Dakwah 

Digital 
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 
 

Membumikan Islam: Personalisasi Konten 
Edukasi Halal untuk Generasi Z 

Vernakularisasi Islam di era modern 
menemukan momentum baru melalui penerapan 
kecerdasan buatan, khususnya lewat algoritma 
rekomendasi dan kurasi konten. Proses 
penerjemahan nilai-nilai universal Islam ke dalam 
bahasa kontemporer kini tidak lagi mengandalkan 
metode konvensional. Sebaliknya, proses ini 
digerakkan oleh analisis data digital yang presisi. 
Generasi Z di Indonesia memiliki karakteristik unik 
dalam mengonsumsi informasi keagamaan 
(Jashami, 2025). Mereka (Generasi Z) 
mengutamakan kecepatan akses, estetika visual 
yang tinggi, serta pendekatan komunikasi yang 
bersifat persuasif, dialogis, dan sama sekali tidak 
menghakimi. Karakteristik ini menuntut adanya 
integrasi media digital, pendekatan psikologis, serta 
adaptasi nilai keislaman dalam menyajikan konten 
edukasi yang persuasif bagi mereka (Rofiq & 
Samsuriyanto, 2026b).  

Algoritma AI bekerja secara dinamis 
dengan membedah kompleksitas hukum fikih halal-
haram yang tertuang dalam kitab-kitab klasik. 
Hukum ini kemudian diredesain menjadi narasi 
populer yang relevan dengan ekosistem anak muda. 
Melalui teknologi ini, istilah-istilah teknis yang 
rumit—seperti titik kritis kehalalan zat kimia pada 
produk kosmetik atau pangan olahan—
ditransformasikan. Hasil transformasi ini disajikan 
menjadi infografis interaktif atau video pendek yang 
aplikatif (Azwar & Usman, 2025). Sistem cerdas ini 
membaca preferensi individu, mencatat riwayat 
pencarian, dan melacak interaksi digital guna 
menyajikan konten yang paling sesuai dengan 
kebutuhan aktual pengguna secara individual. Pola 
ini mencerminkan pola penyampaian tafsir dan 
pesan keagamaan secara interaktif melalui 
pemanfaatan platform digital modern (Samsuriyanto 
et al., 2025).  

Personalisasi berbasis AI ini 
memungkinkan pesan-pesan edukasi halal 
menyusup ke dalam ruang digital Generasi Z secara 
halus tanpa terkesan doktriner atau koersif. Pola 
komunikasi keagamaan searah yang cenderung 
kaku kini digantikan oleh kurasi konten yang 

adaptif terhadap gaya hidup urban mereka. Edukasi 
keagamaan disajikan sebagai panduan belanja 
harian yang praktis. Oleh karena itu, kesadaran halal 
tidak lagi dipandang sebagai beban syariat yang 
berat, melainkan sebagai bagian dari identitas sosial 
dan gaya hidup modern (Saputra et al., 2025). 
Melalui pendekatan personalisasi ini, nilai-nilai 
substansial Islam dapat benar-benar membumi dan 
menyatu tanpa jarak dengan realitas keseharian 
generasi muda Muslim. Hal ini memperlihatkan 
efektivitas dari implementasi strategi komunikasi 
Islam yang adaptif-algoritma di ruang siber 
kontemporer (Rofiq & Samsuriyanto, 2026a).  
 

Tabel 1. Penerapan AI dalam Digitalisasi Edukasi 
Keagamaan 

Aspek Deskripsi Singkat 

Metode Baru 
Vernakularisasi Islam lewat 
algoritma rekomendasi dan 
analisis data presisi. 

Karakter 
Gen Z 

Mengutamakan kecepatan 
akses, estetika visual, dan 
komunikasi persuasif. 

Transformasi 
AI 

Mengubah hukum fikih rumit 
menjadi infografis/video 
pendek interaktif. 

Sistem 
Cerdas 

Membaca preferensi individu 
dan riwayat digital untuk 
konten personal. 

Dampak 
Sosial 

Kesadaran halal menjadi 
identitas sosial dan bagian gaya 
hidup modern. 

Strategi 
Implementasi komunikasi Islam 
yang adaptif-algoritma di ruang 
siber. 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 
 
Tantangan Sosio-Teknis dan Autentisitas 
Algoritma Edukasi Halal 

Kendati menawarkan efisiensi yang tinggi, 
integrasi AI dalam edukasi halal membawa risiko 
sosio-teknis. Risiko tersebut sangat serius bagi 
ekosistem keagamaan. Salah satu ancaman terbesar 
adalah fenomena halusinasi data AI (AI 
hallucination). Model bahasa besar (Large Language 
Models) bekerja berdasarkan probabilitas statistik 
kata dan bukan kebenaran teologis absolut. Oleh 
karena itu, sistem ini rentan menghasilkan referensi 
ayat Al-Qur’an, hadis, atau dalil fikih tiruan. Hal ini 
menjadi tantangan penggunaan AI dalam edukasi 
halal untuk generasi muslim (Mainuddin et al., 
2025). Dalil-dalil palsu tersebut sering kali disusun 
dengan tata bahasa yang terdengar sangat 
meyakinkan dan otoritatif, sehingga berpotensi 
menyesatkan masyarakat awam yang tidak 
melakukan verifikasi ulang (tabayyun). Kondisi ini 
menegaskan urgensi penerapan model etika sufistik 
sebagai benteng pertahanan spiritual. Langkah 
tersebut digunakan dalam membendung 
disinformasi dan kekacauan informasi digital 
(Saifulloh & Samsuriyanto, 2026a).   
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Selain isu halusinasi, bias algoritma yang 
bersumber dari keterbatasan dan 
ketidakseimbangan data latih (training data) menjadi 
tantangan krusial berikutnya. Basis data yang 
digunakan untuk melatih AI didominasi oleh 
literatur asing atau pandangan keagamaan global 
yang tidak selaras dengan nilai lokal. Dampaknya, 
AI berpotensi melahirkan interpretasi hukum yang 
tidak akurat (Kannike & Fahm, 2025). Hal ini sangat 
berisiko di Indonesia, di mana penentuan fatwa 
halal sangat terikat pada metodologi fikih yang 
kontekstual dan mazhab Syafii yang dianut oleh 
mayoritas masyarakat. Ketidaksesuaian algoritma 
dalam memahami sensitivitas mazhab ini dapat 
memicu kebingungan massal serta fragmentasi 
hukum di tengah umat. Situasi ini menggarisbawahi 
pentingnya perumusan strategi preventif berbasis 
verifikasi digital. Strategi tersebut bertujuan untuk 
meredam potensi hoaks dan misinformasi di era 
kecerdasan buatan (Samsuriyanto & Imani, 2026b). 

Secara sosioreligius, dominasi AI dalam 
menjawab persoalan halal secara perlahan dapat 
mengikis kewibawaan dan otoritas ulama 
konvensional. Masyarakat mulai mengadopsi 
habitasi baru yang lebih memercayai rekomendasi 
instan dari layar gawai ketimbang penjelasan 
mendalam dari para kiai. Teknologi ini memperluas 
aksesibilitas pencarian informasi keagamaan secara 
masif. Aspek teknis tersebut tidak otomatis 
memberikan legitimasi keilmuan syariah kepada 
sistem kecerdasan buatan. Dampaknya, struktur 
sosial keagamaan tradisional akan goyah jika umat 
gagal membedakan penyedia data dengan 
pemegang otoritas fatwa. Esensi transmisi keilmuan 
Islam tradisional yang selama ini berbasis pada nilai 
spiritualitas, keberkahan (barakah), tatap muka 
(talaqqi), dan silsilah keilmuan (sanad) yang jelas. 
Kini, hal tersebut terancam mengalami desakralisasi 
(Ponzo, 2026). Kehadiran AI berisiko mereduksi 
agama menjadi sekadar tumpukan data logis yang 
dingin, kehilangan dimensi sakral dan moralitas 
humanisnya. Disrupsi otoritas ini menuntut tata 
kelola institusi keagamaan bertransformasi secara 
etis. Transformasi tersebut mengarah menuju sistem 
manajemen kelembagaan yang lebih profesional 
(Samsuriyanto & Imani, 2026a). 

 
Tabel 2. Identifikasi Risiko Sosio-Teknis dan 

Dampak Otoritas Sistem AI 

Jenis 
Tantangan 

Dampak / Detail Singkat 

Halusinasi 
AI 

Menghasilkan dalil palsu (Al-
Qur’an/hadis/fikih) berbasis 
probabilitas statistik. 

Benteng 
Spiritual 

Risiko disinformasi dalil palsu 
yang terdengar otoritatif bagi 
kaum awam. 

Bias 
Algoritma 

Data latih global tidak akurat 
memahami konteks 
lokal/mazhab Syafi’i. 

Fragmentasi 
Hukum 

Ketidaksesuaian interpretasi 
hukum memicu kebingungan 
massal umat. 

Disrupsi 
Otoritas 

Mengikis kewibawaan ulama 
tradisional akibat habitasi gawai 
instan. 

Desakralisasi 
Keilmuan 

Kehilangan dimensi spiritual 
(barakah, talaqqi, sanad) menjadi 
data dingin. 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini memberikan kontribusi 

teoretis dengan menawarkan paradigma baru dalam 
studi Komunikasi Islam di Era Digital. Studi ini 
memperluas batasan teoretis komunikasi dakwah 
yang semula berfokus pada interaksi antar-manusia 
(human-to-human) menjadi interaksi manusia-mesin 
(human-machine interaction). Melalui konsep 
vernakularisasi berbasis AI, penelitian ini 
menunjukkan bahwa AI memiliki potensi sebagai 
instrumen kultural dalam komunikasi dakwah. 
Instrumen ini digunakan untuk membumikan teks 
keagamaan yang sakral dan universal ke dalam 
realitas sosial yang dinamis. Upaya ini dilakukan 
tanpa menghilangkan substansi nilai-nilai Islam itu 
sendiri. 

 
SARAN  
Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini 
merekomendasikan adanya langkah strategis dan 
regulatif bagi pemangku kebijakan, khususnya 
Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 
(BPJPH) dan Kementerian Agama Republik 
Indonesia. Perlu segera dirumuskan panduan 
standar etika pengembangan AI untuk konten 
keagamaan (Ethical AI for Islamic Content). BPJPH 
dan Kementerian Agama disarankan untuk 
membangun infrastruktur data besar (big data hub) 
yang memuat data fatwa resmi dan kurasi bahan 
halal yang valid. Infrastruktur ini berfungsi sebagai 
sumber data utama (ground truth data) yang dapat 
diakses oleh para pengembang kecerdasan buatan. 
Langkah ini krusial untuk memastikan bahwa setiap 
sistem AI yang beredar di Indonesia memproduksi 
informasi halal yang autentik dan terverifikasi. 
Informasi ini harus bebas dari halusinasi data. 
 
Keterbatasan dan Arahan Penelitian Mendatang 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada 
penggunaan data literatur sekunder yang 
bersumber dari artikel jurnal ilmiah dalam kurun 
waktu enam tahun terakhir (2020-2026). 
Dampaknya, penelitian ini belum menangkap secara 
langsung respon empiris dari para ulama dan 
pengguna akhir di lapangan. Selain itu, ruang 
lingkup geografis analisis masih berfokus pada 
lanskap regulasi dan budaya di Indonesia. Penelitian 
masa depan diharapkan dapat melakukan 
investigasi empiris berupa studi kasus atau survei 
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berskala nasional untuk mengukur tingkat 
penerimaan masyarakat terhadap edukasi halal 
berbasis AI. Selain itu, penelitian tersebut perlu 
melakukan komparasi kebijakan regulasi teknologi 
halal. Komparasi ini dilakukan dengan negara-

negara Muslim lainnya di Asia Tenggara. 
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